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Abstract 
This research is aimed at investigating the implementation of multi intelligent on 
Arabic teaching in students’ theses. The data used were students’ thesis which 
applied experimental and classroom action research design from 2007 up to 2012. 
The data were then analysed by using Miles and Huberman theory. Based on 
analysis, it shows implementation of linguistics musical, kinaesthetic, and spatial 
intelligent was found in sixteen theses. Meanwhile the implementation of 
logical/mathematical intelligent was found in one theses. These findings conclude 
that seventeen theses describe the implementation of multi intelligent in Arabic 
learning. 
Kata kunci: multi kecerdasan, pembelajaran bahasa Arab, metode, teknik, media 
PENDAHULUAN 
eiring dengan perkembangan za-
man dan tuntutan ilmu penge-
tahuan, dalam proses pembelajaran 
seorang pendidik haruslah memper-
hatikan peserta didik dari berbagai aspek 
baik fisik maupun psikis. Yang tidak 
kalah pentingnya adalah pada inteligensi 
peserta didik. Inteligensi dapat dipadan 
dengan kecerdasan (adz-dzaka’), yaitu 
kemampuan untuk bertindak secara ter-
arah, berfikir secara rasional, dan ber-
prilaku dalam menghadapi lingkung-
annya secara efektif. Inteligensi meng-
gambarkan kemampuan mental sese-
orang yang melibatkan proses berfikir 
secara rasional.  
Howard Gardner dengan teori 
multi kecerdasan (Multiple Intelligence) 
memetakan lingkup kecerdasan manusia 
menjadi delapan kategori yaitu, kecer-
dasan linguistik, kecerdasan matematis-
logis, kecerdasan spasial, kecerdasan 
kinestetis-jasmani, kecerdasan musikal, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intra personal, kecerdasan naturalis 
(Thomas Amstrong, 2003: 34). Setiap 
orang memiliki kecerdasan tersebut yang 
berfungsi secara bersamaan dengan 
intensitas yang berbeda-beda pada diri 
setiap orang. Pada umumnya orang dapat 
mengembangkan setiap kecerdasan sam-
pai pada tingkat penguasaan yang me-
madai apabila ia memperoleh cukup 
dukungan, pengayaan, dan pengajaran. 
Kecerdasan-kecerdasan umumnya beker-
ja bersamaan dengan cara yang kom-
pleks (Thomas Amstrong, 2003: 2-3). 
Banyak model pendidikan alter-
natif kontemporer yang pada dasarnya 
adalah sistem multi kecerdasan, meski 
S 
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dengan terminologi yang berbeda dan 
dengan tingkat penekanan yang ber-
variasi untuk semua kecerdasan. Teori 
multi kecerdasan memberikan jalan bagi 
pendidik untuk memikirkan metode 
mengajar mereka yang paling tepat. 
Teori tersebut juga membantu para 
pendidik memperkaya perbendaharaan 
teknik, metode, dan materi mengajar 
mereka sehingga dapat menjangkau 
kelompok siswa yang semakin luas dan 
beragam (Siti Khadijah, 1-2).  
Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab STAIN Batusangkar memiliki 
prospek keahlian sebagai pendidik/guru 
bahasa Arab di sekolah atau madrasah. 
Untuk mencapai hal itu pada akhir studi, 
para mahasiswa dituntut menulis skripsi 
sebagai salah satu syarat menamatkan 
studi srata satu guna memperoleh gelar 
sarjana pendidikan Islam (S.Pd.I).  Se-
suai dengan profesi yang akan ditekuni 
nanti setelah tamat, tentunya para maha-
siswa harus dibekali ilmu pendidikan 
dan keguruan dalam menjalani proses 
pembelajaran di sekolah atau madrasah 
tempat mereka mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
peneliti, banyak permasalahan yang di-
angkat dalam penelitian skripsi berupa 
kondisi pembelajaran bahasa Arab di 
sekolah dan madrasah. Mereka ber-
eksperimen dan berkolaborasi dengan 
masyarakat sekolah untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Diantara-
nya berkaitan dengan penggunaan me-
tode dan strategi mengajar serta pe-
ngembangan materi atas dasar pola pikir 
teori multi kecerdasan. Untuk itu peneliti 
tertarik untuk menganalisis lebih jauh 
hasil penelitian mahasiswa yang tertuang 
dalam skripsi sebagai upaya meng-
ungkap penerapan teori multi kecerdasan 
dalam pembelajaran bahasa Arab. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan pene-
litian kepustakaan (Library Research) 
yaitu mengumpulkan data atau karya 
tulis ilmiah yang bertujuan untuk me-
mecahkan suatu masalah yang pada 
dasarnya tertumpu pada penelaahan kri-
tis dan mendalam terhadap bahan-bahan 
pustaka yang relevan. Sumber data pri-
mer penelitian ini adalah data penulisan 
skripsi mahasiswa Prodi PBA STAIN 
Batusangkar dari tahun 2007-2012 dan 
skripsi mahasiswa itu sendiri. Adapun 
skripsi yang akan diteliti dan dianalisis 
adalah skripsi yang membahas tentang 
pembelajaran bahasa Arab dan bersifat 
terapan dengan jenis penelitiannya ada-
lah eksperimen, penelitian tindakan kelas 
(PTK). Hal ini dipilih karena dengan 
penggunaan jenis penelitian inilah di-
anggap teori multi kecerdasan itu dapat 
dilihat penerapannya dalam pembe-
lajaran bahasa Arab. Adapun alasan 
penelitian ini difokuskan pada skripsi 
mahasiswa dari tahun 2007-2012 adalah 
karena pada tahun-tahun inilah skripsi 
mahasiswa banyak bercorak penelitian 
eksperimen dan PTK. Adapun sumber 
data sekunder yang menjadi pendukung 
adalah buku-buku yang relevan dengan 
kajian penelitian yaitu tentang multi 
kecerdasan. 
Oleh karena penelitian ini adalah 
penelitian pustaka, maka teknik yang 
digunakan dalam pengumpulannya ada-
lah survey bibliografis. Peneliti men-
survey, melacak dan memeriksa seluruh 
skripsi yang ditulis oleh mahasiswa 
prodi PBA sejak tahun 2007-2012. 
Ketika survey bibliografis dilakukan, 
pada saat yang sama, peneliti mengolah 
data yang dikumpulkan dengan memilah 
dan mengklasifikasikan skripsi berdasar-
kan jenis penelitian yang digunakan 
mahaiswa dalam skripsi tersebut yaitu 
eksperimen dan PTK. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah dengan 
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cara editing, organizing, dan penemuan 
hasil penelitian. 
Analisis data dalam penelitian 
kepustakaan (Library research) ini ada-
lah analisis isi (content analysis), yaitu 
penelitian yang bersifat pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi 
tertulis. Atau analisis isi adalah suatu 
teknik penelitian untuk membuat in-
ferensi-inferensi yang dapat ditiru 
(replicable)dan keshahihan data dengan 
memperhatikan konteksnya. Adapun 
tahap analisis isi yang ditempuh penulis 
adalah dengan langkah-langkah; per-
tama, menentukan permasalah, kedua, 
menyusun kerangka pemikiran, ketiga, 
menyusun perangkat metodologi, Ke-
empat, analisis data, dan kelima inter-
pretasi data.  
KAJIAN TEORI 
Pengertian Multi Kecerdasan 
Secara etimologi, kecerdasan me-
rupakan kata benda yang berasal dari 
kata sifat, yaitu cerdas yang berarti; 
sempurna perkembangan akal budinya 
(untuk berfikir, mengerti, dsb); tajam 
pikiran (Depdikbud, 1997: 186). Kecer-
dasan atau inteligensi merupakan kata 
yang sering terdengar untuk meng-
gambarkan kecerdasan seseorang.  
Secara terminology, kecerdasan 
menurut Gardner, adalah “kemampuan 
untuk memecahkan atau menciptakan 
sesuatu yang bernilai bagi budaya ter-
tentu. Kecerdasan sebagai kemampuan 
melakukan sesuatu yang bermanfaat 
dalam masyarakat” (Bob Samples, 141). 
Amstrong mengemukakan bahwa ke-
cerdasan lebih berkaitan dengan 
kapasitas memecahkan masalah dan 
menciptakan produk di lingkungan yang 
kondusif dan alamiah (Thomas Amstrong, 
2003: 2). Sedangkan menurut Alfred 
Binet dan Theodore Simon, dalam buku 
Agus Efendi, kecerdasan terdiri dari tiga 
komponen: pertama, kemampuan meng-
arahkan pikiran dan tindakan. Kedua, 
kemampuan mengubah arah tindakan 
jika tindakan tersebut telah dilakukan. 
Ketiga, kemampuan mengkritik diri 
sendiri (Agus Efendi, 2005: 81). 
Teori multi kecerdasan merupakan 
model kognitif yang berupaya menjelas-
kan bagaimana seseorang menggunakan 
berbagai kecerdasannya untuk mengatasi 
masalah dan menciptakan suatu produk 
yang bermanfaat. Berbeda dengan model 
lain yang berorientasi pada proses, 
pendekatan Gardner lebih terfokus pada 
bagaimana pikiran manusia mencermati 
dan mengolah isi dunia berupa objek, 
orang, dan makluk lain. Gardner me-
metakan lingkup kemampuan manusia 
yang luas menjadi delapan kategori yang 
komprehensif sebagai delapan “kecer-
dasan dasar” (Syihabuddin, 2), yang lebih 
lanjut akan dijelaskan pada bagian jenis-
jenis multi kecerdasan. 
Jenis-jenis Kecerdasan 
 Gardner, sebagaimana dikutip oleh 
Syihabuddin (34-45), membuat delapan 
jenis atau kategori kecerdasan, sebagai 
berikut: 
1. Kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence/ adz-dzaka’ al-lughawi), 
merupakan kemampuan manusia 
menggunakan kata secara efektif baik 
secara lisan maupun tertulis. Ke-
cerdasan ini meliputi kemampuan 
memanipulasi struktur bahasa, fono-
logi, semantik, demensi pragmatik, 
dan wacana. 
2. Kecerdasan logika matematis (logic-
al-mathematical intelligence/ adz-
dzaka’ al manthiqi ar-riyadhi), yaitu 
kemampuan menggunakan angka 
dengan baik dan melakukan penalaran 
yang benar. Kecerdasan ini meliputi 
kepekaan, pemahaman pola hubngan 
logis, pernyataan sebab-akibat, dan 
cara berfikir logis yang banyak 
digunakan para peneliti. Proses yang 
digunakan dalam kecerdasan mate-
matis-logis yang banyak digunakan 
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para peneliti. Proses yang digunakan 
dalam kecerdasan matemetis-logis ini 
antara lain kategorisasi, klasifikasi, 
pengambilan keputusan, generalisasi, 
penghitungan, dan pengujian hipo-
tesis. 
3. Kecerdasan spasial (spatial 
intelligence/ adz-dzaka’ al-firaghi al-
fadha’i), yaitu kemampuan mem-
persepsi dunia spasial-visual secara 
akurat dan mentransformasikan per-
sepsi visual tersebut menjadi sebuah 
karya nyata, misalnya dalam sebuah 
karya lukis atau patung. Kecerdasan 
ini meliputi kepekaan pada warna, 
garis, bentuk, ruang dan hubungan 
antar unsut terrsebut. 
4. Kecerdasan kinestetik-jasmani 
(bodily-kinesthetic intelligence/ adz-
dzaka’ al-jasadi), yaitu keahlian 
menggunakan seluruh tubuh untuk 
mengekspresikan ide dan perasaan 
dan keterampilan menggunakan ta-
ngan untuk menciptakan atau meng-
ubah sesuatu. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan-kemampuan fisik yang 
spesifik seperti koordinasi, kese-
imbangan, keterampilan, kekuatan, 
kelenturan dan kecepatan, serta ke-
mampuan menerima rangsangan. 
5. Kecerdasan musikal (Musical 
intelligence/adz-dzaka’ al-musiqi), 
yaitu keahlian menangani bentuk-
bentuk musical dengan cara mem-
persepsi, membedakan, mengubah, 
dan mengepresikan musik. Keserdas-
an ini meliputi kepekaan pada irama, 
melodi, dan warna nada atau warna 
suara suatu lagu. 
6. Kecerdasan interpersonal (inter-
personal intelligence/ adz-dzaka’ al-
ijtima’i), yaitu kemampuan memper-
sepsi dan membedakan suasana hati, 
maksud, motivassi serta perasaan 
orang lain. Kecerdasan ini meliputi 
kepekaan pada ekspresi wajah, suara, 
gerak-isyarat, kemampuan menang-
gapi secara efektif tanda tersebut 
dengan tindakan pragmatis tertentu. 
7. Kecerdasan intrapersonal (intraper-
sonal intelligence/ adz-dzaka’ar-
ruhi), yaitu kemampuan memahami 
diri sendiri dan kemampuan untuk 
bertindak berdasarkan pemahaman 
tersebut. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan memahami diri yang 
secara akurat, kesadaran akan suasana 
hati, maksud, motivasi, temperamen 
dan keinginan serta kemampuan 
berdisiplin diri, serta memahami dan 
menghargai diri. 
8. Kecerdasan naturalis (natural 
intelligence/ adz-dzaka’ath-thabi’i), 
yaitu keahlian mengenali dan 
mengkategorikan spesis flora dan 
fauna di lingkungan sekitar. Kecer-
dasan ini meliputi kepekaan pada 
fenomena alam. 
Integrasi Multi Kecerdasan di 
Ruangan Kelas 
Ciri khas penerapan multi ke-
cerdasan dalam kelas adalah membentuk 
iklim kelas yang di dalamnya peserta 
didik merasa bebas mengambil resiko 
untuk menggunakan beragam kecer-
dasan. Adapun pendekatan yang diguna-
kan untuk menerapkan multi kecerdasan 
dalam pelajaran dan di kelas adalah 
dengan membuat pusat-pusat belajar 
berbasis kurikulum, kecerdasan, proyek, 
pameran, presentasi. 
Berikut ini akan dipaparkanenam 
cara yang dapat dilakukan oleh seorang 
guru untuk melatih dan mengembangkan 
multi kecerdasan di dalam ruang kelas 
berdasarkan jenis kecerdasan masing-
masing sebagaimana dikemukan oleh 
Adi W. Gunawan dalam bukunya Genius 
Learning Strategi, petunjuk praktis untuk 
menerapkan Accelerated Learning: 
1. Kecerdasan Linguistik; a) guru 
mengurangi waktu bicara dan beri 
kesempatan lebih banyak untuk murid 
berbicara, b) libatkan diskusi dan 
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debat, c) beri kesempatan pada anak 
untuk menjelaskan sebuah pengertian 
dengan bahasanya sendiri, d) gunakan 
teknik kata atau kalimat kunci, e) 
ajarkan dan minta anak untuk me-
nyusun presentasi atau makalah, f) 
ajarkan anak teknik berbicara dan 
mendengar yang baik dan benar. 
2. Kecerdasanlogika matematika; a) 
guru menjelaskan langkah yang akan 
digunakan dalam mengajar dan 
jelaskan alasan digunakannya langkah 
tersebut, b) sering-sering mengguna-
kan angka atau permainan yang 
melibatkan angka, c) cari hubungan 
antara matematika dan praktek ke-
hidupan sehari-hari, d) ajarkan cara 
melakukan kategorisasi, klasifikasi, 
prioritas dan keterampilan mempre-
diksi, e) ajarkan metode pemecahan 
masalah yang dapat digunakan dalam 
berbagai disiplin ilmu dan keadaan, f) 
promosikan perrmainan yang melibat-
kan kemampuan berfikir lateral. 
3. Kecerdasan musikal; a) gunakan 
musik sebagai tanda untuk menger-
jakan tugas, untuk memulai dan 
mengakhiri sesi pembelajaran, atau 
mengubah mood dan untuk mening-
katkan energi atau relaksasi, b) guna-
kan musik untuk membantu meng-
ingat materi, c) ajarkan dan ting-
katkan ketertarikan siswa pada musik 
melalui pelatihan atau kegiatan 
ekstrakurikuler, d) beri kesempatan 
siswa untuk menceritakan musik 
kesukaannya, mengapa ia suka musik 
itu dan izinkan ia memainkan atau 
mendengarkan musik itu di kelas, e) 
bermain dengan musik/lagu dengan 
cara mengubah lirik, nada, tempo, 
volume atau keras-lembut, sebagai 
bagian dari eksplorasi ke dunia mu-
sik, f) memainkan berbagai jenis lagu 
atau musik dan meminta murid untuk 
menjelaskan apa yang mereka rasa-
kan. 
4. Kecerdasan kinestetik-jasmani; a) 
libatkan fisik secara umum dalam 
proses pembelajaran, b) lakukan 
rehearsal melalui gerakan, permainan 
peran, simulasi dan kegiatan praktis 
lainnya, c) berikan rehat fisik secara 
rutin sambil melakukan permainan, d) 
beri kesempatan siswa untuk meng-
ungkapkan pengetiannya dengan 
membuat atau memanipulasi obyek, 
e) buatlah montase atau mural, f) 
tetapkan target untuk meningkatkan 
diri dalam bidang olah raga atau 
kecakapan yang melibatkan kemam-
puan koordinasi tubuh. 
5. Kecerdasan spasial; a) gunakan poster 
atau peta pikiran sebagai referensi, b) 
ganti poster atau peta pikiran secara 
rutin, c)ajarkan cara membuat peta 
pikiran, poster, flowchart atau grafik 
untuk melengkapi kemampuan siswa 
dalam mencatat, d) gunakan model 
atau alat peraga, e) beri tugas yang 
melibatkan pembuatan gambar atau 
poster, f) gunakan tubuh sebagai alat 
bantu visual dan spasial dalam me-
nyampaikan materi pembelajaran. 
6. Kecerdasan naturalis; a) melakukan 
perjalanan ke lingkungan sekitar, 
seperti taman dan kebun binatang 
untuk pengenalan tumbuhan dan 
hewan, b) belajar di alam terbuka, c) 
mempelajari kejadian alam seperti 
gempa bumi, gunung meletus, hujan 
dan banjir, pasang surut air laut dan 
apa implikassinya bagi umat manusia, 
d) mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekosistem, e) mempe-
lajari pengaruh perbuatan manusia 
terhadap alam, baik itu pengaruh 
positif maupun yang negatif, lang-
sung maupun tidak langsung, f) 
memelihara hewan atau tanaman di 
sekolah/kelas dan berintegrasi dengan 
mereka secara rutin. 
7. Kecerdasan Interpersonal; a) kem-
bangkan kerja sama di antara siswa, 
b) lakukan pengelompokan secara 
acak maupun dengan kriteria tertentu, 
c) jelaskan cara melakukan penge-
lompokan dan ragam dari metode 
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pembelajaran yang digunakan, d) 
ajarkan siswa bagaimana bersikap dan 
bermain dengan rekannya, e) tetapkan 
aturan kelas bersama dengan siswa, f) 
tetapkan tujuan pembelajaran dan be-
kerja bersama mencapai tujuan 
tersebut. 
8. Kecerdasan intrapersonal; a) sediakan 
waktu yang cukup untuk melakukan 
refleksi dan berfikir, b) bersikap sabar 
dan menjawab pertanyaan yang ber-
sifat terbuka dan filosofis (mem-
butuhkan jawaban mendalam), c) pe-
lajari filosofi untuk anaka-anak dan 
mulai menggunakannya sebagai tam-
bahan materi pelajaran, d) perhatikan 
dan hargai perasaan dan motivasi 
sebagai bagian dari kesempatan ber-
bagai cerrita, pengalama dan kesan, e) 
gunakan peta pikiran dan tembok 
aspirassi/mural. f) gunakan label 
positif untuk setiap anak (Adi W. 
Gunawan, 2012, 246-249). 
Dalam referensi lain, diungkapkan 
strategi mengajar yang bisa dilakukan 
guru untuk menerapkan multi kecer-
dasan sebagaimana berikut (Munif 
Chatib dan Alamsyah Said,  2012 :82-
99): 
1. Kecerdasan Linguistik; gunakan 
strategi mengajar berikut: membaca, 
menulis informasi, menulis naskah, 
wawancara, persentasi, mendongeng, 
bercerita, debat, membuat puisi, 
membuat cerpen, membuat bulletin, 
tanya jawab, tebak aksara, tebak kata, 
aksara bermakna, permainan kosa 
kata, pantun, melaporkan suatu pe-
ristiwa (reportase). 
2. Kecerdasanlogika matematika; guna-
kan strategi mengajar berikut: grafik, 
pembuatan pola, kode, perhitungan, 
tebak angka, tebak symbol, diagram, 
hipotesis, analogi, pengukuran, berda-
gang (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagain), pratikum, 
membuat tabel, penalaran ilmiah, 
klasifikasi, studi kasus, merancang 
eksperimen, sebab akibat, analisis 
data, membuat pola dalam bentuk 
data, menaksir data, silogisme, belajar 
melalui cara argumentasi dan penye-
lesaian masalah. 
3. Kecerdasan musikal; gunakan strategi 
mengajar berikut: konser, bernyanyi, 
paduan suara atau vocal grup, kon-
duktor (pemimpin orchestra), men-
cipta lagu, mengaransemen lagu, 
parody lagu, merancang irama lagu, 
menyanyi dengan gaya rap, senan-
dung, permainan kuis “berpacu dalam 
melodi”, tebak lagu, tebak nada, tebak 
irama, music alam, belajar dengan 
pola-pola music, ritmik, mempelajari 
sesuatu lewat identifikasi meng-
gunakan panca indra. 
4. Kecerdasan kinestetik-jasmani;guna-
kan strategi mengajar berikut: menari, 
pantomime, teater kelas, peragaan, 
acting, gerakan tubuh, melempar, ker-
ja tangan, olah tubuh, adu kecepatan, 
gerakan kreatif, senam, bermain 
peran, simulasi (perbuatan meniru ke-
adaan yang sebenarnya), pendidikan 
pertualangan, outbound, permainan 
melalui teknologi dan latihan-latihan 
fisik, belajar melalui interaksi dengan 
satu lingkungan tertentu, belajar lewat 
pengalaman nyata. 
5. Kecerdasan spasial;gunakan strategi 
mengajar berikut: visualisasi, foto-
grafi, dekorasi ruang, desain, peng-
gunaan warna, melukis, sketsa gagas-
an, metafora warna, pameran lukisan, 
symbol grafis, koleksi lukisan, 
kaligrafi, mind mapping (gambar peta 
pikiran), menebak arah putaran 
benda, menebak arah, berkunjung ke 
museum, imajinasi, membanyangkan 
dan mendesain sampul, origami, rek-
reasi, belajar secara visual dan 
mengumpulkan ide-ide, belajar ber-
fikir secara konsep (holistic) untuk 
memahami sesuatu. 
6. Kecerdasan naturalis;gunakan strategi 
mengajar berikut: koleksi tumbuhan, 
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wisata alam, penelitian lingkungan, 
penelitian gejala alam, penelitian 
anomaly cuaca, riset perilaku hewan, 
memelihara hewan, menghitung ran-
ting, koleksi daun, klasifikasi (warna 
daun), ekostudi, menanam pohon, 
identifikasi (bahan alam). 
7. Kecerdasan Interpersonal;gunakan 
strategi mengajar berikut: tenaga 
pemasaran (marketing day), business 
day, kerja kelompok, saling berbagi 
rasa di antara teman, kerja sama, 
negosiasi, melobi, permainan “kenali 
sekitarmu”, manajemen konflik, be-
lajar lewat interaksi dengan orang 
lain, belajar melalui kolaborasi dan 
dinamika kelompok. 
8. Kecerdasan intrapersonal; gunakan 
strategi mengajar berikut: berbagi 
kasih, motivasi diri, refleksi satu 
menit, refleksi kegunaan (merefleksi 
apa yang diperoleh), ekspresikan 
dirimu, lihat sekitarmu, pengalaman 
pribadi, saling menasehati, kunjungan 
ke panti jompo, service learning, 
belajar melalui perasaan, nilai-nilai, 
dan sikap. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil pantauan dan 
seleksi penulis terhadap skripsi maha-
siswa dari tahun 2007 sampai 2012 yang 
terkait dengan data penelitian ini, 
diperoleh skripsi sejumlah tujuh belas 
buah skripsi sebagaimana berikut: 
1. Skripsi Munika Sari, NIM 127 018, 
dengan judul: 
 باعللأبا ةيبرعلا ةغللا ملعت فى ذيملاتلا عفاد ةيقرت
ةيوغللا 
ثلا ةسردلما في يلمع ثبحا  ةيملاسلإا ةيونا ةيموكلح
واتنل ايجنب 
(Meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar bahasa Arab dengan 
permainan bahasa PTK di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Pangian Lintau) 
2. Skripsi Maisil Yanda, NIM 127 013, 
dengan judul: 
ملاكلا ةراهم ىلع ةشقانلما ةقيرط يرثتأ 
 وكلحا ةيوناثلا ةسردلما في بييرتج ثبحجنتنغ جندبا ةيم  
(Pengaruh Metode Diskusi terhadap 
Keterampilan Berbicara Penelitian 
Eksperimen di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Padang Ganting) 
3. Skripsi Zetri Yuliana, NIM 127 036, 
dengan judul: 
قلا ةقيرطب تادرفلما مهف ةيقرتةص  
ينعأ ةرق ةيئادتبلإا ةسردلما في يلمع ثبحركنس وتبا  
(Meningkatkan Pemahaman Kosa 
Kata dengan Metode Cerita PTK Di 
Madrasah Ibtidaiyah Qurata A’yun 
Batusangkar) 
4. Skripsi Rahmi Hidayat, NIM 206 
107, dengan judul: 
تكلا ةراهم ىلع ءاجلها باعلأ ةليسو يرثتأةبا  
سلإا ةطسوتلما ةسردلما في بييرتج ثبح ةيدملمحا ةيملا
ركنس وتبا 
(Pengaruh Permainan Alphabet 
Terhadap Keterampilan Menulis 
Penelitian Eksperimen Di SMP 
Muhammadiyah Batusangkar) 
5. Skripsi M. Badrul Munir, NIM 09 
102 044, yang berjudul: 
اقتلما تاملكلا ةليسو يرثتأةراهم ىلع ةعط   ةباتك
تادرفلما 
 وكلحا ةيوناثلا ةسردلما في بييرتج ثبحركنس وتبا ةيم  
(Pengaruh Media Teka-Teki Silang 
terhadap Keterampilan Menulis 
Kosa kata Penelitian Eksperimen di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Batusangkar) 
6. Skripsi Lathifah Bahrul, NIM 
08102014,  yang berjudul: 
ا رارسلأا بعل ةليسوب عامتسلإا ةراهم ةيقرتةلسلستلم  
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ملاسلإا ةيئادتبلإا ةسردلما في يلمع ثبح  ةي
ركنس وتبا بارتا ىانجوس ةيموكلحا 
(Peningkatan Keterampilan Men-
dengar Dengan Media Permainan 
Bisik Berantai PTK di MIN Sungai 
Tarab Batusangkar) 
7. Skripsi Zainal Abidin, NIM 127 035, 
yang berjudul: 
تادرفلما ميلعت ىلع ءانغلا ةقيرط يرثتأ 
 رق ةيئادتبلإا ةسردلما في بييرتج ثبحركنس وتبا ينعأ ة  
(Pengaruh Metode Bernyanyi Ter-
hadap Pengajaran Mufradat Pene-
litian Eksperimen di Madrasah 
Ibtidaiyah Qurata A’yun Batu-
sangkar) 
8. Skripsi Meliza Budiyarti, NIM 08 102 
017, yang berjudul: 
ديشنلا بولسبأ عامتسلإا ةراهم ةيقرت 
يموكلحا ةيئادتبلإا ةسردلما في يلمع ثبح ةثلاثلا ة
ىلابا- جنجبا جندبا ىلابا  
(Peningkatan Keterampilan Men-
dengar Dengan Teknik Bernyanyi 
PTK di SDN 3 Balai-Balai Padang 
Panjang) 
9. Skripsi Fulfina, NIM 127 005, dengan 
judul: 
ع ةيتوصلا تلاجسلما لئاسو مادختسا يرثتأ ميلعت ىل
عامتسلاا ةراهم 
ملاسلإا ةيلاعلا ةسردلما في بييرتج ثبح ةيموكلحا ةي2 
هوبمكيابا 
(Pengaruh Penggunaan Media 
Rekaman terhadap Pembelajaran 
Keterampilan Mendengar Penelitian 
Eksperimen di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Payakumbuh) 
10. Skripsi Nurul Muttaqin Musa, NIM 
09 102 045,  yang berjudul: 
لا ملاك ةراهم ىلع ةيليثمتلا ةقيرط يرثتأذيملات  
ءارلحا فىاشكلا دهعلما في بييرتج ثبح وتوك هولوبيسب  
(Pengaruh Metode Drama Terhadap 
Keterampilan Berbicara Penelitian 
Eksperimen di Pesantren Pramuka 
Al Hira X Koto Tanah Datar) 
11. Skripsi Elza Oktaria, NIM 08 102 
007, dengan judul: 
ع ةلماكلا ةيدسلجا ةباجتسلإا ةقيرط يرثتأ ةراهم ىل
عامتسلإا 
 وكلحا ةيوناثلا ةسردلما في بييرتج ثبحيمركنس وتبا ة  
(Pengaruh Metode Total Psikal Res-
pon Terhadap Keterampilan Men-
dengar Penelitian Eksperimen di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Batusangkar) 
12. Skripsi Novalia, NIM 206 100, 
dengan judul: 
رودلأا ليثتم ةقيرطب ملاكلا ةراهم ةيقرت 
 ىرصعلادهعلما في يلمع ثبحنوت دحتلماواتنل وك  
(Meningkatkan Keterampilan Ber-
bicara dengan Metode Bermain 
Peran PTK di Pondik Pesantren 
Moderen Tuanku Lintau) 
13. Skripsi Sefrinaldi, NIM 08 102 033, 
dengan judul: 
ةحول ةليسوب ذيملاتلا تادرفم مهف ةيقرت بويلجا  
 ةيوناثلا ةسردلما في يلمع ثبحا  ةيملاسلإا ةيموكلح
ساول رسبا 
(Peningkatan Pemahaman Kosa 
Kata Siswa Melalui Media Papan 
Kantong PTK di Madarasah 
Tsanawiyah Negeri Pasir Lawas) 
14. Skripsi Melisa Rezi, NIM 127 015, 
yang berjudul:  
ملافلأا ةليسوب عامتسلاا ةراهم ةيقرت 
 ةسردلما في يلمع ثبحلحا ةيملاسلإا ةيلاعلا ةيموك
جننجبا جندبا جنونوغ 
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(Meningkatkan Keterampilan Men-
dengar dengan Media Film PTK di 
Madrasah Aliyah Negeri Gunung 
Padang Panjang) 
15. Skripsi Fitra, NIM 127 004, yang 
berjudul: 
م مهف ىلع ةلسلسلما روصلا ةليسو يرثتأ فى ءورق
ا ةغللا ميلعتةيبرعل  
كلحا ةيوناثلا ةسردلما في بىيرتج ثبحيولاتا ةيمو  
(Pengaruh Media Gambar Berseri 
Terhadap Pemahaman Membaca 
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Penelitian Eksperimen Di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Talawi) 
16. Skripsi Siti Erlina, NIM 206 106, 
yang berjudul: 
يقرتسبا ةجولما ءاشنلإا في ذيملاتلا ةردق ة مادخت
ةلسلسلما روصلا ةليسو 
س ةيموكلحا ةيلاعلا ةسردلما في يلمع ثبح روفمو
وللابم 
(Meningkatkan Kemampuan Insya’ 
Muwajjah Siswa Melalui Media 
Gambar Berseri PTK di MAN 
Sumpur Malalo)  
17. Skripsi Maya Susanti, NIM 127 
013, yang berjudul: 
ا ةراهم ىلع ةقاطبلا ةليسو لامعتسا يرثتأ في ةءارقل
ةيبرعلا ةغللا ميلعت 
فى بييرتج ثبح  وكلحا ةيوناثلا ةسردلما كوبول ةيم
جنوسبا 
(Pengaruh Penggunaan Media Kartu 
terhadap Keterampilan Membaca 
dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Penelitian Eksperimen di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Lubuk Sikaping) 
Analisis Data 
Dari deskripsi data tersebut dapat 
dianalisis berdasakan jenis-jenis teori 
multi kecerdasan sebagaimana pen-
jelasan berikut ini:  
1. Analisis penerapan kecerdasan 
Linguistik dalam pembelajaran ba-
hasa Arab 
Pada pembelajaran bahasa Arab 
diterapkandiantaranya dengan per-
mainan bahasa, permainan alphabet 
untuk kosa kata,pembelajaran de-
ngan metode diskusi, dan metode 
cerita,sebagaimana terdapat dalam 
skripsi Munika Sari, Maisil yanda, 
Zetri Yuliana, dan Rahmi Hidayati. 
2. Analisis penerapan kecerdasan Logi-
ka-Matematika dalam pembelajaran 
bahasa Arab 
Penerapan kecerdasan ini bisa 
dilihat dalam pembelajaran bahasa 
Arab yang menggunakan media teka 
teki silang, sebagaimana terdapat 
dalam skripsi M. Badrul Munir. 
3. Analisis penerapan kecerdasan 
Musikaldalam pembelajaran bahasa 
Arab 
Kecerdasan ini bisa dilihat 
penerapannya dalam pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan 
media permainan bisik berantai, me-
tode  bernyanyi, teknik nasyid, media 
rekaman, sebagaimana terdapat da-
lam skripsi Lathifah Bahrul, Zainal 
Abidin, Meliza Budiyarti, Fulfina. 
4. Analisis penerapan kecerdasan 
Kinestetik-Jasmanidalam 
pembelajaran bahasa Arab 
Penerapan kecerdasan ini bisa 
dilihat dalam pembelajaran bahasa 
Arab yang menggunakan metode 
drama, metode total psikal respon, 
metode bermain peran, media papan 
kantong, sebagaimana terdapat da-
lam judul skripsi Nurul Muttaqin 
Musa, Elza Oktaria, Novalia, 
Sefrinaldi. 
5. Analisis penerapan kecerdasan 
Spesial dalam pembelajaran bahasa 
Arab 
Kecerdasan ini bisa dilihat pe-
nerapannya dalam pembelajaran 
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bahasa Arab dengan menggunakan 
media film, media gambar berseri, 
media kartu, sebagaimana terdapat 
dalam skripsi Melisa Rezi, Fitra, Siti 
Erlina, Maya Susanti. 
6. Analisis penerapan kecerdasan 
Interpersonal dalam pembelajaran 
bahasa Arab 
Penerapan kecerdasan ini bisa 
dilihat dalam pembelajaran bahasa Arab 
dengan menggunakan metode diskusi, 
sebagaimana terdapat dalam skripsi 
Maisil Yanda. 
Interpretasi Data 
Dari deskripsi dan analisis data 
tersebut, peneliti menginterpretasikan 
data pada isi skripsi tersebut diantaranya 
sebagaimana yangakan dikemukakan 
berikut ini: 
1. Pembelajaran bahasa Arab dengan 
strategiPermainan Bahasa 
Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan guru membacakan mufradat 
(kosa kata) kepada siswa, sambil 
bertanya jawab. Siswa dipersilahkan 
memilih kartu berisi kata yang 
disediakan guru di depan kelas, 
kemudian membacakan kata tersebut. 
Guru mengajak siswa untuk mencari 
lawan kata yang tertulis diatas kartu 
tersebut. Siswa membahasnya dan 
menyebutkan lawan kata tersebut 
sambil memperagakannya di depan 
kelas. 
Dari kegiatan tersebut, siswa 
aktif dalam pembelajaran dan juga 
mengasah kecerdasan linguistik siswa 
dengan bertanya jawab, permainan 
kosa kata (mufradat), untuk mening-
katkan perbendaharaan kosa kata 
siswa. Pembelajaran  juga dibantu 
dengan media kartu, sebagai suatu 
upaya untuk menerapkan kecerdasan 
spasial dalam pembelajaran. 
2. Pembelajaran bahasa Arab dengan 
media Teka Teki Silang untuk ke-
terampilan menulis 
Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan menjelaskan skenario pem-
belajaran. Guru memerintahkan siswa 
untuk mencari informasi tentang 
beberapa huruf bahasa arab yang 
tidak bisa disambungkan dengan 
huruf lain dalam satu kata. Siswa 
menuliskan beberapa contoh dalam 
satu kata di papan tulis. Guru 
mengoreksinya sambil menerangkan 
beberapa huruf bahasa arab yang 
tidak bisa disambung dengan huruf 
lain dalam satu kata. Kemudian guru 
menerangkan cara menyambung 
huruf hijaiyah dengan menggunakan 
media teka teki silang. Siswa menulis 
beberapa contoh kata dalam buku 
catatan. Setelah itu guru memberikan 
latihan menulis dengan media teka 
teki silang untuk dikerjakan siswa. 
Diakhir pelajaran guru bersama siswa 
membahas hasil latihan yang telah 
dikerjakan. 
Pembelajaran ini menerapkan 
kecerdasan logika-matematik, karena 
menggunakan media teka teki silang, 
yang terdiri dari tabel-tabel. Sekaligus 
juga kecerdasan linguistik, karena 
media teka teki silang tersebut di-
gunakan dalam rangka pembelajaran 
bahasa untuk mengupayakan pen-
capaian kecerdasan linguistik.  
3. Pembelajaran bahasa Arab dengan 
metode bernyanyi 
Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan mengajak siswa bernyanyi 
sesuai topik materi dalam rangka 
menyampaikan materi pelajaran. Sis-
wa aktif bernyanyi bersama guru. 
Kemudian guru membimbing siswa 
menghafal kosa kata dengan cara 
mengulang nyanyian yang telah 
disajikan. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan untuk menuntun siswa 
aktif berbicara. Siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru agar 
dapat aktif. Setelah itu guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
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mengungkapkan secara tepat kosa 
kata yang telah dinyanyikan. 
Pembelajaran ini menerapkan 
kecerdasan musical, sekaligus juga 
mengembangkan kecerdasan linguis-
tik siswa yang terlihat dari kegiatan 
pembelajaran dengan Tanya jawab, 
hafalan kosa kata. 
4. Pembelajaran bahasa Arab dengan 
Metode Bermain Peran 
Pembelajaran diawali dengan 
guru menyebutkan mufradat dengan 
intonasi yang baik dan benar, dan 
siswa mendengarkannya, kemudian 
mengulang menyebutkannya. Setelah 
siswa memahami mufradat tentang 
topik materi tersebut, maka guru 
mengatur skenario yang akan dimain-
kan oleh siswa. Kemudian guru mem-
bagi siswa menjadi dua kelompok 
(sesuai dengan banyaknya jumlah 
siswa). Siswa duduk sesuai kelom-
poknya dan memilih perannya ma-
sing-masing. Setelah semua siap 
untuk ditampilkan, maka kelompok 
kedua memperhatikan dengan sek-
sama penampilan dari kelompok 
pertama. Kelompok kedua mem-
berikan saran dan kritikan pada 
kelompok pertama yang telah tampil, 
dan dilanjutkan penampilan kelom-
pok kedua, dan kelompok pertama 
menperhatikan serta memberi saran 
dan kritikan pula. Guru melakukan 
pengamatan selama kegiatan ini ber-
langsung. Setelah semuanya selesai, 
guru menyimpulkan dan memberi 
saran serta kritikan dan evaluasi 
untuk masing-masing kelompok. 
Apabila dilihat dari metode 
pembelajaran yang digunakan, yaitu 
bermain peran, maka sudah jelas 
pembelajaran bahasa ini, selain ber-
tujuan untuk mencapai kecerdasan 
linguistik, juga menerapkan kecerdas-
an kinestetik-jasmani dan kecerdasan 
interpersonal.  
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari penjelasan terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat tujuh belas 
skripsi yang menjadi sumber primer 
penelitian ini. Semua skripsi tersebut 
sudah menggambarkan penerapan multi 
kecerdasan dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Kecerdasan linguistik, kecerdasan 
musical, kecerdasan kinestetik-jasmani, 
dan kecerdasan spasial, masing-masing 
kecerdasan tersebutterdapat pada empat 
skripsi. Sehingga enam belas buah skrip-
si menggambarkan penerapan empat 
kecerdasan tersebut. Sedangkan satu 
buah skripsi lagi menggambarkan pene-
rapan kecerdasan logika-matematika. 
Selain itu jika dilihat dari langkah-
langkah pembelajarannya, juga sekaligus 
menggambarkan penerapan kecerdasan 
interpersonal.  
Saran 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab 
dapat diterapkan multi kecerdasan, 
sebagai upaya untuk mengaktualisasikan 
berbagai kecerdasan siswa. Oleh karena 
itu, dapat dijadikan salah satu alternatif 
bagi guru. Dari skripsi yang dianalisis, 
belum terdapat penerapan kecerdasan 
naturalistik, dan intrapersonal dalam 
pembelajaran bahasa Arab, maka diha-
rapkan kepada mahasiswa dan juga guru 
serta dosen bahasa Arab, hendaknya 
dapat menerapkan kecerdasan ini dalam 
proses pembelajaran. 
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